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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Cakupan penggunaan AKDR pada Pasangan Usia Subur (PUS) 

mengalami penurunan dari tahun 2018 (23,66%)  ke tahun 2019 (23,5%). 

Sedangkan cakupan penggunaan AKDR di Kabupaten Sleman mengalami 

penurunan dari tahun 2019 (26,80%) ke tahun 2020 (26,51%) dan menepati 

terendah nomor dua di tahun 2020. Dukungan suami juga merupakan salah saltu 

faktor penguat atau reinforcing factors dari penggunaan AKDR. 

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan dukungan suami dengan penggunaan 

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di wilayah kerja Puskesmas Cangkringan. 

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dengan desain cross sectional. Populasi meliputi seluruh pengguna AKDR bulan 

Januari – Juli 2021 di wilayah kerja Puskesmas Cangkringan dengan sampel 90 

orang, diambil dengan teknik simple purposive sampling. Analisis bivariat 

meggunakan uji Fisher’s Exact Test.. 

Hasil Penelitian : Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki umur >35 tahun, berpendidikan menengah, tidak bekerja, paritas ≥ 2 anak, 

Sebagian besar responden mendapatkan dukungan suami yang baik, dan sebagian 

besar penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim sesuai keinginan sendiri. 

Kemudian Sebagian besar responden mendapatkan dukungan informasional, 

dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan penilaian yaitu baik. 

Sedangkan analisa bivariat menunjukkan tidak ada hubungan dukungan suami 

dengan penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di wilayah kerja Puskesmas 

Cangkringan dengan nilai p – value 0,058. 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami 

dengan penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di wilayah kerja Puskesmas 

Cangkringan. 

Kata Kunci : Dukungan Suami, Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 
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ABSTRACT 
 

Background : The coverage of the uses of IUD in fertile age couples (PUS) has 

decrease from 2018 (23,66%) to 2019 (23,5%). Meanwhile, the coverage of the 

uses of IUD in Sleman Regency has decrease from 2019 (26,80%) to 2020 (26,51%) 

and the lowest number two in 2020. Husband's support is one of the reinforcing 

factors of the uses of IUD. 

Objectives : To examine the correlation husband’s support with usage of 

intrauterine device in working area of Cangkringan Health Center. 

Method : This study  used an analytical observational method with  a cross 

sectional design. The population included all used of IUD in January – July 2021 

in working area of Cangkringan Health Center with a sample of 90 people, taken 

by simple purposive sampling. Bivariate analysysis used Fisher’s Exact Test. 

Result : This study showed that most of the of the respondents are >35 years old, 

have secondary education, didn’t work, parity ≥ 2 children, most of the respondents 

received good husband support, and most of the use of intrauterine device  accorded 

to their own wishes. Then most of the respondents received informational support, 

emotional support, instrumental support and assessment support, which was good. 

While bivariate analysis showed that there wasn’t a correlation husband’s support 

with used of intrauterine device in working area of Cangkringan Health Center 

with p – value 0,058). 

Conclusion : there wasn’t a significant correlation husband’s support with used of 

intrauterine device in working area of Cangkringan Health Center. 
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